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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bank syariah merupakan bank yang dalam kegiatannya dalam 

melayani jasa yang berpedoman pada ajaran agama islam, dalam kegiatannya 

tidak menggunakan bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima pada bank 

syariah itu bergantung pada perjanjian pada awal sebelum bertransaksi atau 

akad. Perjanjian atau akad pada bank syariah juga harus didasarkan oleh 

syariat agama islam. 
1
 

Peran perbankan syariah tidak lepas dari perkembangan perbankan di 

Indonesia. Undang-Undang yang mengatur sistem perbankan syariah yaitu 

pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 berisi Bank Umum merupakan 

bank yang melaksanakan berdasarkan prinsip konvensional ataupun syariah 

yang melakukan kegiatan pembayaran dan memberikan jasa. Perbankan 

syariah memiliki peran yang cukup strategis dalam memacu perkonomian 

agar terus berkembang.  

Dunia perekonomian banyak sekali cara untuk bertransaksi hingga 

menyimpan uang agar aman dan menunjang perekonomian untuk masa 

depan salah satunya menyimpan uang di bank, bank merupakan lembaga 

keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-

bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
2
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Berkembangnya ilmu dan pengetahuan saat ini sangat memberikan 

dampak positif bagi seseorang untuk mengembangkan usahanya, persaingan 

untuk mengembangkan usaha terus dilakukan untuk menjadi yang terbaik. 

Sama halnya dengan perkembangan dan persaingan di industri perbankan 

syariah, perbankan syariah merupakan bisnis yang membutuhkan 

pengelolaan secara profesional dan telah menjadi industri yang prospektif.
3
  

Perbankan syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang 

mempunyai fungsi melakukan sebuah transaksi antara seseorang yang 

mempunyai kelebihan dana dan seseorang yang membutuhkan dana yang 

berdasarkan prinsip syariah. selain itu, sama halnya dengan bank 

konvensional. Perbankan syariah mempunyai fungsi menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali. Dengan demikian perbankan 

syariah ialah lembaga keuangan yang transaksinya dengan masalah 

keuangan. Peran perbankan sangat penting dalam perekonomian suatu 

negara, bisa dibilang bank merupakan darah dari sebuah negara, bank 

merupakan suatu yang harus mengalir di dalam sebuah negara. 

perkembangan perbankan juga menjadi tolak ukur dari kemajuan suatu 

negara. semakin besar peranan perbankan dalam suatu negara, semakin maju 

juga suatu negara tersebut. Perbankan syariah juga merupakan suatu badan 

usaha yang mengacu pada bidang keuangan dengan menggunakan prinsip 

syariah. Saat ini perkembangan perbankan syariah di Indonesia semakin 

pesat dapat dibuktikan dengan pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia.  

Indonesia memiliki masyarakat yang mayoritas muslim, tetapi hal 

tersebut tidak berpengaruh terhadap dengan pertumbuhan bank syariah. 

Adanya bank syariah di antara bank konvensional merupakan jalan alternatif 

                                                             
3
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untuk umat muslim yang ingin melakukan transaksi keuangan tanpa ada riba 

.  

Perbankan syariah merupakan alternatif pemecahan dari perbankan 

konvensional yang besar harapan dapat memajukan sektor riil. Maka dari itu, 

sektor perbankan membutuhkan sistem yang khusus untuk mengatur semua 

urusan bukan hanya umat muslim tetapi juga umat non muslim karena 

sifatnya perbankan syariah yaitu menyeluruh.  

Minat lebih dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian 

jasa/produk tertentu. Keputusan pembelian merupakan suatu proses 

pengambilan keputusan atas pembelian yang mencakup penentuan apa yang 

akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan tersebut 

diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu kebutuhan dan dana yang 

dimiliki. 
4
 

Berhasilnya suatu sistem  dalam perbankan syariah itu dikarenakan 

oleh pelayanan dan kualitas yang diberkan oleh perbankan syariah itu 

sendiri. Dalam hal ini, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

untuk menggunakan jasa kayanan perbankan syariah sangat penting untuk 

keberlangsungan perbankan syariah itu sendiri. Banyak sekali faktor- faktor 

yang mempengaruhi nasabah untuk menggunakan jasa perbankan yaitu 

seperti promosi, produk pendapatan, lokasi, dan pelayanan.  

Lembaga perbankan syariah didirikan atas dasar untuk 

mensejahterakan seluruh umat, baik yang beragama islam dan non muslim. 

Masyarakat non-muslim pun diperkenankan untuk melakukan investasi dan 

pembiayaan pada lembaga bank syariah tersebut. Bank islam didirikan 

bertujuan untuk mensejahterakan seluruh umat manusia sehingga pada bank 

syariah menganut prinsip yang universal yaitu tnpa membeda-bedakan suku, 

ras, agama, ataupun golongan.   

                                                             
4
 Assauri,Manajemen Operasi Produksi . (Jakarta : LPFEUI,2016).Hal. 141 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Persepsi Masyarakat Non Muslim 

terhadap Minat menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, idnetifikasi masalah sebagai 

berikut:  

1. Adanya pengaruh kepercayaan agama yang sangat melekat dalam 

masyarakat, sehingga minat masyarakat non muslim untuk menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia belum diketahui.  

2. Dalam persepsi kognitif, dalam persepsi ini sama halnya pada identifikasi 

sebelumnya yaitu minat masyarakat non muslim untuk menjadi nasabah 

Bank Syariah Indonesia belum diketahui. 

3. Dalam persepsi afektif, dalam persepsi ini yaitu minat masyarakat non 

muslim untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia belum diketahui. 

4. Dalam persepsi konatif, dalam persepsi ini sama halnya pada identifikasi 

sebelumnya yaitu minat masyarakat non muslim untuk menjadi nasabah 

Bank Syariah Indonesia  belum diketahui.  

 

C. Batasan Masalah  

Dengan dilakukannya pembatasan masalah  agar penelitian lebih 

terarah, nerikut batasan- batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Ada tiga variabel dalam penelitian ini yaitu : komponen konatif, 

komponen kognitif, dan komponen afektif.  

2. Untuk objek yang diteliti pada penelitian ini yaitu pada masyarakat non 

muslim di Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang, Banten. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah perspesi kognitif masyarakat nonmuslim berpengaruh terhadap 

minat menjadi nasabah bank syariah Indonesia? 

2. Apakah perspesi afektif masyarakat nonmuslim berpengauh terhadap 

minat menjadi nasabah bank syariah Indonesia? 

3. Apakah perspesi konatif masyarakat nonmuslim berpengaruh terhadap 

minat menjadi nasabah bank syariah Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diharapkan yaitu : 

1. untuk mengetahui pengaruh persepsi kognitif masyarakat nonmuslim 

terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.  

2. untuk mengetahui pengaruh persepsi afektif masyarakat nonmuslim 

terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.  

3. untuk mengetahui pengaruh persepsi konatif masyarakat nonmuslim 

terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian sebagai berikut :  

1. Bagi Akademisi  

Penulis sangat berharap besar hasil dari penulisan ini bisa menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang persepsi, stigma masyarakat 

nonmuslim terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia 

Pandeglang dan juga bisa diajadikan referensi untuk akademisi yang 

membutuhkan.  
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2. Bagi Praktisi  

Besar harapan penulis jika penelitian ini dapat membantu para praktisi 

atau peneliti dalam menganalisis persepsi masyarakat nonmuslim 

terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia.  

3. Bagi Perbankan  

Hasil ini penelitian ini diharapkan sebagai sarana sumber informasi untuk 

mengetahui bagaimanan persepsi masyarakat nonmuslim terhadap minat 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia Pandeglang, dan juga bisa 

dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui faktor apa saja yang membuat 

masyarakat nonmuslim tertarik menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia 

Labuan.  

 

G. Penelitian Terdahulu  

Pada dasarnya, ada pembahasan berhubungan dengan penelitian ini 

tetapi dengan tujuan yang ditelitinya berbeda. Berikut sumber- simber yang 

ditemukan oleh penulis yang telah lebih dahulu membahas persepsi non 

muslim terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah.  

Nur Rifa’i, dalam penelitiannya “Persepsi Masyarakat Non Muslim 

Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah di Surakarta.” Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dengan mengunakan rumus slovin, bahwasanya 

diperoleh jumlah responden 100 dari jumlah populasi 122.130 jiwa 

masyarakat non muslim yang berada di Surakarta. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan berdasarkan uji statistik bahwa variabel persepsi 

kognitif, perspektif afekti dan perspektif konatif secara bersama- sama 
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(simultan Uji-F) memiliki pengaruh yang positif trhadap minat menjadi 

nasabah bank syariah . berdasarkan uji t, variabel persepsi kognitif (x1), 

persepsi afektif (x2), dan persepsi afektif (x3) memiliki pengaruh positif 

dengan tingkat signifikan masing- masing terhadap variabel minat menjadi 

nasabah bank syariah (Y). Dari persamaan regresi, bahwasanya variabel 

persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi konatif berpengaruh terhadap 

minat menjadi nasabah bank syariah, hal ini berarti Ho dan Ha diterima. 

Variabel yang paling dominan adalah persepsi konatif.  

Dwi Ana Ratna Utami, dalam penelitiannya “pengaruh persepsi 

masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat menabung di bank 

syariah .” Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitaif 

dengan mengambil lokasi di Kauman Pandak Bantul. Data diambil dengan 

kuisioner, serta didukung dengan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data diolah dengan SPSS Versi 24.0 for windows dengan 

metode analisis yang dilakukan adalah analisis deskiptif responden, uji 

prasyarat, analisis regresi linear sederhana, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukan variabel persepsi masyarakat tentang perbankan syariah 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 0,175 atau 17,5 

terhadap variabel minat menabung di bank syariah.  

Imran, dalam penelitiannya “pegaruh persepsi masyarakat batam 

tentang bank syariah terhadap minat menggunakan produk bank syariah.” 

Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitaif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuisioner. Metode analisis data yang digunakan dalam 

oenelitian ini model analisis linear berganda dengan uji hipotesis 

menggunakan uji f dan uji T. Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama, 

persepsi tentang bunga bank berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

minat menggunakan produk bank syariah. Kedua, persepsi tentang sistem 
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bagi hasil berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan bank syariah. Ketiga, persepsi tentang pengetahuan produk 

bank syariah tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan produk bank 

syariah.  

Yulian Alfiah, pengaruh religiusitas dan persepsi masyarakat desa 

bode lor terhadap minat menabung di perbankan syariahI.” Metode yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dan pengumpulan dataya 

menggunakan kuisioner. Penelitian ini dnegan responden sebanyak 98 orang 

dari 6021 penduduk desa bode lor. Hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan analisis data regresi. Penelitian ini terdiri dari dua variabel 

dependen dan satu variabel independen. Penelitian ini menggunakan alat 

analisis regresi dengan menggunkan metode validitas dan reabilitas, asumsi 

klasik, uji regresi, koefisien determinasi, uji simultan F-test dan uji parsial T-

test. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa religiusitas berpengaruh  

positif terhadap minat menabung hal ini dibuktikan dengan hasil thitung > ttabel 

yaitu 3,319 > 1,66055.  

Tabel 4.1 

No Peneliti  Persamaan Perbedaan Kesimpulan 

1 Nur Rifa,i, 

2017. Persepsi 

masyarakat 

non-muslim 

terhadap minat 

menjadi 

nasabah bank 

syariah di 

Surakarta  

menggunakan 

analisis 

regresi linear 

berganda  

Penelitian Nur 

Rifa,i 

menggunakan 

tahun penelitian 

2017. Sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan tahun 

2022.  

Bahwa dalam 

penelitian Nur 

Rifa,i terdapat 

hasil yang 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat menjadi 

nasabah bank 

syariah di 
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Surakarta. 

2 Dwi Ana Ratna 

Utami, 2017  . 

pengaruh 

persepsi 

masyarakat 

tentang 

perbankan 

syariah terhadap 

minat 

menabung di 

bank syariah  

menggunakan 

analisis 

regresi linear 

berganda 

Penelitian Dwi 

Ana Ratna Utami 

menggunakan 

tahun penelitian 

2017. Sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan tahun 

2022. 

Bahwa dalam 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Dwi Ana Ratna 

Utami persepsi 

masyarkat 

tentang 

perbankan 

syariah 

berpengaruh 

positif dan 

signifikansi 

terhadap minat 

menabung di 

bank syariah.  

3 Imran,  2017 . 

Pengaruh 

persepsi 

masyarakat 

Batam tentang 

bank syariah 

terhadap minat 

menggunakan 

produk bank 

syariah  

Menggunakan 

analisis 

regresi linear 

berganda 

Penelitian Imran  

menggunakan 

tahun penelitian 

2017. Sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan tahun 

2022. 

Bahwa dalam 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Imran persepsi 

masyarakat 

tentang bank 

syariah dalam 

sistem perbankan 

dengan bunga, 

karakteristik 

sistem bagi hasil 
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dan pengetahuan 

produk syariah, 

secara simultan 

berpengaruh 

positif 

signifikansi 

terhada minat 

menggunakan 

produk syariah. 

4 Yulian Alfiah, 

2016. pengaruh 

religiusitas dan 

persepsi 

masyarakat desa 

Bode Lor 

terhadap minat 

menabung di 

perbankan 

syariah  

Menggunakan 

analisis 

regresi linear 

berganda  

Penelitian Yulian 

Alfiah 

menggunakan 

tahun penelitian 

2016. Sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan tahun 

2022. 

Bahwa dalam 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Yulian Alfiah 

bahwa 

religiusitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat menabung 

di perbankan 

syariah.  

  

H. Kerangka Pemikiran  

Perbankan syariah merupakan alternatif pemecahan dari perbankan 

kinvensional yang besar harapan dapat memajukan sektor riil. Maka dari itu, 

sektor perbankan membutuhkan sistem yang khusus untuk mengatur semua 

urusan bukan hanya umat muslim tetapi juga umat non muslim karena 

sifatnya perbankan syariah yaitu menyeluruh. Produk dari perbankan syariah 
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juga diminati oleh umat non muslim bukan hanya umat muslim saja dan hal 

itu dipengaruhi oleh alasan atau faktor-faktor tertentu.  

Mengetahui persepsi masyarakat non muslim  terhadap minat 

menjadi nasabah bank syariah sangatlah penting. Walaupun memang target 

pasar perbankan syariah itu sendiri umat muslim, karena perbankan syariah 

yang sifatnya menyeluruh bisa dirasakan oleh semua kalangan termasuk non 

muslim.  

Pemahaman dan pengetahuan masyarakat non muslim terhadap 

perbankan syariah merupakan hal yang harus oleh dilakukan oleh pihak 

Bank Syariah yang  bertujuan agar bukan hanya umat muslim saja yang 

dapat merasalan produk dan pelayanan perbankan syariah, tetapi umat non 

muslim juga dapat merasakannya. Karena hal itu, pihak bank harus 

menawarkan produk dan fasilitas seperti pelayanan prima, jaminan 

keamanan atas tabungannya, suku  bunga, hadiah, dan cabang atm yang bia 

dijangkau untuk memudahkan nasabah dalam bertransaksi dan  akan 

membuat nasabah tertarik untuk menabung. 

Persepsi adalah tanggapan seseorang terhadap objek, lingkungan atau 

peristiwa-peristiwa yang diperoleh. Persepsi terbagi menjadi tiga menurut 

Hawkins dan Mothersbaugh (2010:392), yaitu: kognitif (kepercayaan), 

afektif (perasaan), dan konatif (perilaku). Komponen kognitif yang 

menambah persepsi individu dan pengetahuan tentang objek, komponen 

afektif yang menggambarkan perasaan sikap individu atau reaksi emosional 

(suka/tidak suka) terhadap objek, dan komponen konatif yang meliputi 

kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu terhadap objek.
5
 

                                                             
5
 Siska Rosiani Tjandra dan Elvi Anggraeni Tjandra, “HUBUNGAN ANTARA 

KOMPONEN KOGNITIF, KOMPONEN AFEKTIF DAN KOMPONEN PERILAKU 

TERHADAP SIKAP KONSUMEN MEMANFAATKAN TEKNOLOGI INTERNET” 

(2013): 43. 
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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa respon kognitif, afektif, 

dan konatif masyarakat nonmuslim terhadap minat menjadi nasabah bank 

syariah. Kerangka penelitian ini menjelaskan bahwa Persepsi (X), Kognitif 

(X1), Afektif (X2), Konatif (X3) adalah variabel independen (bebas) 

berpengaruh terhadap Bank Syariah (Y) adalah variabel dependen (terikat).  

 

Gambar 4.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank 

Syariah 

(Y) 

Kognitif (X1) 

Persepsi kognitif berkaitan dengan: 

- Pengetahuan 

- Keterampilan 

- Informasi mengenai respon 

Afektif (X2) 
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I. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara atas permasalahan penelitian. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data.
6
 Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau 

dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya.
7
 Hipotesis ini akan 

menghasilkan suatu keputusan yaitu menerima atau menolak hipotesis 

tersebut. 

Hipotesis ini akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan 

menerima atau menolak hipotesis tersebut. Hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel respon 

kognitif masyarakat non muslim terhadap minat menjadi nasabah bank 

syariah secara parsial terhadap bank syariah. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel respon kognitif 

masyarakat non muslim terhadap minat menjadi nasabah bank syariah 

secara parsial terhadap bank syariah. 

2. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel respon 

afektif masyarakat non muslim terhadap minat menjadi nasabah bank 

syariah secara parsial terhadap bank syariah. 

                                                             
6
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”. (Bandung: 

Alfabeta, 2015). Hal 64. 
7
 Syofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS”. (Jakarta: Kencana, 2014). Hal 38. 
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Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel respon afektif 

masyarakat non muslim terhadap minat menjadi nasabah bank syariah 

secara parsial terhadap bank syariah. 

3. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel respon 

konatif masyarakat non muslim terhadap minat menjadi nasabah bank 

syariah secara parsial terhadap bank syariah. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel respon konatif 

masyarakat non muslim terhadap minat menjadi nasabah bank syariah 

secara parsial terhadap bank syariah. 

4. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel respon 

kognitif, afektif, dan konatif masyarakat non muslim terhadap minat 

menjadi nasabah bank syariah Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel respon kognitif, afektif, dan konatif masyarakat non 

muslim terhadap minat menjadi nasabah bank syariah secara simultan 

terhadap bank syariah. 

 

J. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini tentunya membutuhkan sebuah data, khususnya 

penelitian kuantitatif deskriptif, mengumpulkan data dalam sebuah penelitian 

ialah agar dapat memperoleh hasil yang akurat, relevan, dan terpercaya. Jenis 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah primer yaitu data yang 

diperoleh dari pihak responden (masyarakat non muslim labuan) langsung 

dengan alat bantu angket (kuisioner) dengan cara terjun langsung ke 

lapangan. Sebuah data juga dapat diperoleh dengan mengkaji jurnal- jurnal, 

penelitian terdahulu buku- buku yang terkait, bahkan dapat mencari 

informasi terkait di website terpercaya.  

 



15  

 

K. Sistematika Pembahasan  

Berikut sistematika penulisan, agar pembahasan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini sesuai dengan tujuannya yaitu :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, yang menampilkan 

landasan pemikiran secara garis besar baik secara teori maupun fakta yang 

menjadi alasan dibuatnya penelitian ini. Perumusan masalah menjelaskan 

mengenai pernyataan tentang keadaan, fenomena, atau konsep yang 

memerlukan jawaban melalui penelitian. Mengacu pada latar belakang 

masalah, perumusan masalah, dan hipotesis yang diajukan diharapkan dapat 

dicapai melalui tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori sebagai hasil dari studi 

pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini, kemudian dilanjutkan 

dengan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis yang dimaksudkan 

untuk memperjelas maksud penelitian dan membantu dalam berpikir secara 

logis, serta hipotesis yang digunakannya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian ini dilaksanakan secara 

operasional. Dalam bab ini diuraikan mengenai variabel penelitian dan 

definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, serta metode analisis. 
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BAB IV : ANALISIS DATA & PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai analisis deskriptif dari objek 

penelitian serta analisis data pengujian hipotesis dan pembahasan yang 

memaparkan hasil dari pengujian dan pembahasan keseluruhan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh untuk penelitian 

selanjutnya berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


